
 

BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, penulis memaparkan tentang kesimpulan dan usul-saran 

terkait tema yang geluti dalam karya ini. Penulis mengharapkan bahwa usul-saran 

yang penulis tuangkan dalam karya ini, kiranya berguna bagi semua orang. Baik 

bagi pastor paroki, DPP, umat Paroki Santo Mikhael Kotabaru serta calon imam, 

biarawan-biarawati.  

5.1 KESIMPULAN  

Pada hakikatnya, komunikasi pastoral antara pastor paroki dan DPP di 

Paroki Santo Mikhael Kotabaru telah diupayakan sebagai sarana strategis untuk 

membangun dan mengembangkan iman umat. Berbagai bentuk koordinasi pastoral, 

pertemuan rutin, musyawarah program kerja, serta penyampaian informasi kegiatan 

Gereja menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya komunikasi dalam 

kehidupan menggereja sesungguhnya telah dilakukan. Pastor paroki dan DPP pada 

dasarnya memiliki kehendak yang sama, yakni menghadirkan pelayanan pastoral 

yang mampu menumbuhkan, memelihara, dan mengembangkan iman umat secara 

berkelanjutan.  

Komunikasi dipahami sebagai instrumen yang memungkinkan visi dan misi 

pastoral diterjemahkan ke dalam tindakan konkret dalam kehidupan paroki. 

Kendatipun komunikasi pastoral telah dijalankan oleh pastor paroki dan DPP, tetapi 

efektivitasnya terhadap perkembangan iman umat belum mencapai tingkat yang 

maksimal. Hal ini tampak jelas dalam praktiknya, komunikasi yang terbangun 

masih menghadapi berbagai persoalan, baik yang bersumber dari faktor internal 

maupun eksternal. Secara internal, terdapat sejumlah dinamika yang mempengaruhi 

kualitas relasi antara pastor paroki dan DPP.   

Hal ini tampak jelas dalam gaya kepemimpinan pastor paroki. Sebagai 

seorang pemimpin, pastor paroki jelas memiliki otoritas kanonik dalam mengelola 

reksa pastoralnya. Sedangkan DPP sebagai umat beriman yang mengambil bagian 

di dalam reksa pastoral tersebut berperan sebagai badan konsultatif dan partisipatif. 

Perbedaan ini seringkali kurang dipahami dengan baik oleh pastor paroki dan DPP 
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itu sendiri. Hal inilah yang menjadi salah satu masalah lemahnya komunikasi 

pastoral antara kedua bela pihak. Selain permasalahan yang telah dikemukakan di 

atas, masalah lain yang tak kalah penting ialah kurangnya keterbukaan dalam 

menyampaikan usul-saran maupun kritik kepada pastor paroki. Hal ini menjadi 

hambatan tersendiri karena dalam beberapa situasi, komunikasi yang dibangun 

dalam paroki Santo Mikhael Kotabaru lebih menekankan aspek penyampaian 

informasi satu arah (monologis) daripada proses mendengarkan secara aktif dan 

membangun pemahaman bersama (dialogis). Padahal, komunikasi pastoral yang 

sejati tidak hanya berbicara, tetapi juga memberi ruang bagi sesama untuk saling 

mendengar, memahami, dan merumuskan langkah bersama. Keterbatasan 

kemampuan komunikasi dialogis, baik dari pihak pastor paroki maupun anggota 

DPP, turut memengaruhi dinamika ini. Akibatnya, pola komunikasi yang terbentuk 

masih cenderung monologis dan belum sepenuhnya dialogis partisipatif. 

Di samping faktor internal, terdapat pula faktor eksternal yang 

memengaruhi efektivitas komunikasi pastoral. Dinamika sosial umat yang semakin 

kompleks, tuntutan pekerjaan dan keluarga yang menyita waktu, serta kesibukan 

para anggota DPP dalam berbagai tanggung jawab profesional dan sosial menjadi 

tantangan tersendiri. Situasi ini sering kali menyebabkan koordinasi tidak berjalan 

secara optimal, pertemuan tidak terlaksana secara konsisten, dan tindak lanjut 

program pastoral kurang terpantau dengan baik. Tantangan kontekstual paroki, 

termasuk perkembangan teknologi komunikasi dan perubahan pola interaksi sosial 

umat, juga menuntut adanya adaptasi dalam cara berkomunikasi dan membangun 

relasi pastoral. 

Akibat dari berbagai persoalan tersebut, relasi kerja sama antara pastor 

paroki dan DPP belum sepenuhnya mencerminkan semangat persaudaraan dan 

tanggung jawab bersama. Namun secara struktural, DPP memang terlibat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program pastoral, tetapi keterlibatan tersebut belum 

selalu diiringi dengan proses dialog yang mendalam dan reflektif. Dampaknya tidak 

hanya terasa pada tataran organisasi, melainkan juga berpengaruh langsung pada 

partisipasi umat. Ketika komunikasi kurang dialogis, maka umat cenderung 

menjadi pasif dan hanya berperan sebagai penerima program. Rasa memiliki 
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terhadap Gereja tidak berkembang secara optimal, karena umat tidak sungguh-

sungguh dilibatkan dalam proses perencanaan dan evaluasi kehidupan pastoral. 

Dalam konteks ini, menjadi jelas bahwa komunikasi pastoral bukan sekadar 

sarana teknis untuk menyampaikan informasi, melainkan proses pembentukan 

persekutuan iman. Komunikasi yang lemah berpotensi menghambat pertumbuhan 

iman umat, karena iman pada dasarnya berkembang dalam relasi, dialog, dan 

kebersamaan. Oleh karena itu, pastor paroki dan DPP perlu membangun strategi 

komunikasi pastoral yang lebih terencana, kontekstual, dan responsif terhadap 

kebutuhan nyata umat. Strategi tersebut hendaknya mencakup perencanaan 

bersama yang sistematis, evaluasi rutin terhadap program yang telah dijalankan, 

pembagian peran yang jelas dan proporsional, serta penciptaan ruang dialog yang 

terbuka dan partisipatif. 

Lebih dari itu, komunikasi pastoral perlu dilandasi oleh spiritualitas 

persekutuan (communio). Setiap pertemuan dan koordinasi tidak hanya dipahami 

sebagai agenda administratif, tetapi sebagai kesempatan untuk membangun 

kesatuan dan semangat pelayanan. Dalam semangat ini, pastor paroki tidak hanya 

berperan sebagai pemberi arahan, tetapi juga sebagai pendengar yang bijaksana dan 

fasilitator dialog. Sebaliknya, DPP dipanggil untuk menjalankan perannya secara 

aktif, bertanggung jawab, dan konstruktif, serta berani menyampaikan aspirasi umat 

demi kebaikan bersama. 

Landasan teologis bagi pembaruan komunikasi pastoral ini dapat ditemukan 

dalam dokumen Communio et Progressio. Dokumen tersebut menegaskan bahwa 

komunikasi dalam Gereja memiliki dimensi teologis yang mendalam dan tidak 

dapat direduksi menjadi sekadar alat penyampaian pesan. Komunikasi bertujuan 

membangun communio, yakni persekutuan yang mencerminkan hakikat Gereja 

sebagai Tubuh Kristus. Selain itu, komunikasi juga diarahkan pada perkembangan 

manusia secara integral, baik dalam dimensi rohani, sosial, maupun kultural. 

Dengan demikian, komunikasi pastoral harus berorientasi pada pertumbuhan iman 

umat dan penguatan relasi persaudaraan. 

Dalam terang ajaran tersebut, komunikasi antara pastor paroki dan DPP di 

Paroki Santo Mikhael Kotabaru hendaknya diarahkan pada pembentukan relasi 
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yang sehat, saling menghargai, terbuka terhadap kritik dan masukan, serta 

berorientasi pada kepentingan bersama. Relasi yang sehat akan melahirkan 

kepercayaan timbal balik, sedangkan kepercayaan menjadi fondasi bagi kerja sama 

yang efektif. Ketika komunikasi dibangun atas dasar saling percaya dan saling 

menghormati, perbedaan pendapat tidak lagi dipandang sebagai ancaman, 

melainkan sebagai kekayaan yang memperkaya proses pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, pembaruan komunikasi pastoral menjadi kebutuhan yang 

mendesak bagi Paroki Santo Mikhael Kotabaru. Pembaruan ini tidak hanya 

menyangkut metode dan teknik, tetapi juga menyentuh aspek mentalitas dan 

spiritualitas para pelaku pastoral. Relasi yang sehat antara pastor paroki dan DPP 

akan menjadi fondasi kokoh bagi partisipasi umat yang lebih signifikan, 

keterlibatan yang lebih aktif dalam karya pastoral, serta pertumbuhan iman yang 

lebih dewasa dan bertanggung jawab. Komunikasi yang dialogis dan partisipatif 

pada akhirnya bukan hanya memperbaiki mekanisme kerja pastoral, tetapi juga 

menghadirkan wajah Gereja sebagai persekutuan umat Allah yang hidup, dinamis, 

dan terus berkembang dalam semangat kebersamaan dan pelayanan. 

5.2 USUL- SARAN 

Berpijak pada kesimpulan di atas maka penulis mengajukan beberapa saran 

pastoral sebagai berikut:  

5.2.1 Bagi Pastor Paroki  

Pastor paroki diharapkan semakin mengembangkan gaya kepemimpinan 

yang dialogis dan partisipatif dalam menjalankan tugas penggembalaannya. 

Kepemimpinan pastoral tidak hanya berfokus pada pemberian arahan, tetapi juga 

pada kemampuan membangun ruang dialog yang memungkinkan DPP terlibat 

secara aktif dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi 

program pastoral. Keterlibatan yang nyata akan menumbuhkan rasa tanggung 

jawab bersama serta memperkuat semangat persaudaraan dalam kehidupan 

berparoki. 

Pastor paroki juga perlu membangun budaya mendengarkan (listening 

Church) melalui forum komunikasi yang rutin, transparan, terbuka, dan terstruktur. 
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Forum semacam ini dapat menjadi sarana untuk menyampaikan aspirasi, 

melakukan klarifikasi, serta merumuskan langkah-langkah pastoral secara bersama-

sama. Dengan demikian, komunikasi tidak berhenti pada penyampaian informasi, 

tetapi berkembang menjadi proses pertukaran gagasan yang membangun 

persekutuan umat beriman. 

Sebagai gembala umat, pastor paroki dipanggil untuk menjadi pemersatu, 

bukan pusat tunggal otoritas. Perannya ialah memfasilitasi kerja sama yang sinodal, 

di mana setiap unsur Gereja berjalan bersama dalam semangat pelayanan. Oleh 

karena itu, evaluasi komunikasi pastoral secara berkala perlu dilakukan guna 

memperbaiki relasi, meningkatkan koordinasi, dan memastikan pelayanan pastoral 

semakin efektif serta berorientasi pada pertumbuhan iman umat. 

Di samping itu, pastor paroki maupun pastor rekan diharapkan memiliki 

pemahaman yang baik terhadap konteks sosial dan budaya umat yang dilayani. Para 

pastor hendaknya mengenal karakter budaya setempat, memahami bahasa lokal, 

adat-istiadat, pola komunikasi masyarakat, serta nilai-nilai yang hidup dalam 

kehidupan umat. Pemahaman terhadap realitas hidup umat ini penting agar 

pelayanan pastoral dapat dilaksanakan secara lebih kontekstual, dekat dengan 

kehidupan umat, dan mampu menjawab kebutuhan nyata mereka. Dengan 

demikian, komunikasi pastoral yang dibangun tidak bersifat kaku atau berjarak, 

melainkan menciptakan relasi yang akrab, empatik, dan partisipatif sehingga 

pewartaan Injil dapat diterima dan dihayati secara lebih mendalam dalam 

kehidupan sehari-hari umat. 

5.2.2 Bagi Dewan Pastoral Paroki Paroki 

Dewan Pastoral Paroki (DPP) perlu meningkatkan kompetensi komunikasi 

serta kemampuan dialogis dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

pastoralnya. Peningkatan ini penting agar setiap anggota DPP mampu 

menyampaikan gagasan, kritik, maupun usulan secara jelas, sistematis, dan 

konstruktif dalam berbagai forum pastoral. Kompetensi komunikasi yang memadai 

akan membantu DPP berperan secara efektif sebagai mitra kerja pastor paroki 

dalam merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi program pelayanan pastoral. 
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Selain itu, DPP diharapkan mengembangkan sikap proaktif dan 

bertanggung jawab dalam menyerap serta menyampaikan aspirasi umat. Aspirasi 

tersebut hendaknya dikomunikasikan secara bijaksana, penuh hormat, dan 

berorientasi pada kepentingan bersama, bukan pada kepentingan pribadi maupun 

kelompok tertentu. Dengan demikian, DPP sungguh menjalankan perannya sebagai 

jembatan komunikasi antara umat dan pimpinan paroki.  

Dewan Pastoral Paroki (DPP) juga perlu membangun solidaritas internal 

yang kuat agar mampu tampil sebagai representasi umat yang autentik, bukan 

sekadar pelengkap struktural dalam organisasi paroki. Kesatuan visi dan kerja sama 

yang harmonis antaranggota akan memperkuat efektivitas pelayanan pastoral. Oleh 

karena itu, DPP hendaknya menjalankan fungsi konsultatif dan partisipatif secara 

konsisten dalam semangat kolaborasi dengan pastor paroki demi pertumbuhan iman 

umat. 

Di samping itu, anggota DPP, khususnya yang berasal dari daerah atau latar 

belakang budaya yang berbeda, diharapkan memiliki keterbukaan untuk memahami 

konteks sosial dan budaya umat setempat. Pemahaman terhadap bahasa lokal, adat-

istiadat, pola relasi sosial, serta nilai-nilai budaya masyarakat menjadi penting agar 

pelayanan dan komunikasi pastoral dapat berjalan secara lebih bijaksana dan 

kontekstual. Sikap terbuka terhadap budaya setempat akan membantu anggota DPP 

membangun relasi yang lebih dekat dengan umat, mengurangi kesalahpahaman 

dalam komunikasi, serta memperkuat rasa kebersamaan dalam kehidupan 

menggereja. Dengan demikian, pelayanan pastoral yang dijalankan tidak terkesan 

asing atau berjarak, melainkan sungguh hadir dan menyatu dalam kehidupan umat 

sehari-hari. 

5.2.3 Bagi Umat  

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengharapkan agar umat Paroki 

Santo Mikhael Kotabaru semakin menyadari identitas dan perannya sebagai subjek 

aktif dalam kehidupan dan perutusan Gereja. Umat tidak semata-mata diposisikan 

sebagai penerima pelayanan pastoral, melainkan sebagai bagian integral dari 

persekutuan umat Allah yang turut bertanggung jawab atas pertumbuhan iman dan 

dinamika kehidupan paroki. Kesadaran eklesiologis ini penting agar umat tidak 
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bersikap pasif, tetapi mampu terlibat secara sadar, dewasa, dan bertanggung jawab 

dalam setiap proses pastoral Gereja. 

Umat juga diharapkan semakin menyadari panggilannya sebagai anggota 

Gereja yang dipanggil untuk mengambil bagian dalam karya pewartaan, pelayanan, 

dan pembangunan persekutuan umat beriman. Kesadaran akan panggilan tersebut 

hendaknya diwujudkan melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan menggereja, 

partisipasi dalam kehidupan pastoral paroki, serta sikap terbuka untuk bekerja sama 

dengan pastor paroki maupun Dewan Pastoral Paroki (DPP). Dengan demikian, 

kehidupan menggereja tidak hanya dipahami sebagai tanggung jawab pastor atau 

pengurus Gereja semata, tetapi sebagai tanggung jawab bersama seluruh umat 

beriman. Umat juga diharapkan tidak hanya menuntut pelayanan pastoral dari 

Gereja, tetapi turut ambil bagian secara nyata dalam mendukung, membangun, dan 

mengembangkan kehidupan menggereja sesuai dengan kemampuan dan tanggung 

jawab masing-masing. 

Oleh karena itu, lemahnya komunikasi pastoral antara pastor paroki dan 

DPP hendaknya tidak dipandang sebagai hambatan utama bagi perkembangan iman 

umat, melainkan sebagai kesempatan untuk merefleksikan kembali jati diri Gereja 

sebagai persekutuan yang terus bertumbuh dan membarui diri. Dalam konteks ini, 

umat diharapkan mampu membangun budaya komunikasi yang dilandasi kasih, 

sikap saling menghargai, keterbukaan, dan semangat persaudaraan kristiani. 

Budaya komunikasi yang sehat akan memperkuat kesatuan, memperdalam relasi 

antarumat, serta mendukung pertumbuhan iman bersama secara berkelanjutan 

dalam semangat persekutuan Gereja. 

5.2.4 Bagi Para Imam, Calon Imam, Biarawan dan Biarawati 

Bertolak dari temuan penelitian ini, lembaga pendidikan calon imam serta 

institusi formasi hidup bakti perlu memberikan perhatian yang lebih serius dan 

sistematis terhadap pembinaan kompetensi komunikasi pastoral yang dialogis, 

partisipatif, dan kontekstual. Formasi tidak dapat dibatasi pada aspek intelektual 

dan spiritual semata, tetapi harus mencakup pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal, kemampuan membangun dialog, serta kepekaan 

terhadap dinamika sosial umat. Dengan demikian, para calon imam dan religius 
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dipersiapkan untuk menjalankan pelayanan pastoral secara kolaboratif dan relevan 

dengan kebutuhan konkret Gereja lokal. 

Selain itu, proses formasi hendaknya menanamkan spiritualitas communio 

dan kepemimpinan yang berlandaskan semangat sinodalitas sebagai bagian integral 

dari pembinaan rohani dan pastoral. Spiritualitas ini membentuk kesadaran bahwa 

pelayanan Gereja merupakan tanggung jawab bersama seluruh umat Allah. Oleh 

karena itu, para imam dan religius dipanggil menjadi teladan dalam membangun 

komunikasi yang inklusif, mengedepankan sikap mendengarkan dengan empati, 

serta menghargai partisipasi kaum awam dalam kehidupan dan perutusan Gereja. 

Lebih lanjut, diperlukan program pembinaan berkelanjutan (ongoing 

formation) yang secara khusus membahas dinamika komunikasi pastoral, 

manajemen konflik, serta kepemimpinan kolaboratif. Pembaruan komunikasi 

pastoral tidak dapat dipahami sekadar sebagai perbaikan teknis, melainkan sebagai 

pembaruan spiritual dan eklesiologis. Dalam terang Communio et Progressio, 

komunikasi yang sehat akan melahirkan persekutuan yang hidup, partisipasi yang 

aktif, serta pertumbuhan iman umat yang semakin dewasa. Oleh karena itu, paroki 

dipanggil untuk terus berproses menuju model Gereja yang dialogis, sinodal, dan 

misioner demi kemuliaan Allah dan keselamatan umat-Nya. 
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